BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK GADAI TANAH
SAWAH DI DESA ULULOR KECAMATAN PRACIMANTORO
KABUPATEN WONOGIRI

A. ANALISIS DARI PELAKSANAAN GADAI TANAH SAWAH

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak mungkin dapat
dilakukan sendiri, namun harus diusahakan bersamas Dalam
perkembangannya masyarakat selalu mengadakan berbag untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang palindah dan cepat.
Praktek gadai tanah sawah di wilayah Desa Ulu Lecatnatan Pracimantoro
Kabupaten Wonogiri sudah tidak asing lagi. Walaugubesa tersebut sudah ada
Bank yang memberikan fasilitas pemberian pinjamapakla masyarakat desa
dengan sistem bunga yang snaat rendah. Namun.eprgkidai sawah masih
sering dilakukan oleh masyarakat di Desa Ulu Lor.

Gadai tanah sawah tidak hanya dilakukan oleh kalargkonomi lemabh,
namun juga dilakukan oleh orang yang mampu. Padarahin membutuhkan
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, med@n menyerahkan sawah
miliknya kepadamurtahin Murtahin meminta sertifikat tanah padahin untuk
mengetahui gambaran kondisi tanah yang dijadikguman. Murtahin dapat

melihat langsung atau secara tidak langsung koadishan di lapangamurtahin

66



67

melakukan uji kualitas tanah sawah yang dijadikguman serta menentukan hasil
nilai taksiran terhadap tanah yang dijadikan agtnan

Penggadai biasanya sudah kenal secara baik pengaitiag karena sistem
gadai tanah sawah di lingkungan tersebut dapatigstng selama beberapa
tahun dengan sistem kepercayaan dan pelaksanadnmy@asi oleh perangkat
desa untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkepadanya.

Pada bagian ini, penulis mencoba menganalisis daphgraktek gadai
tanah sawah di Desa Ulu Lor Kecamatan Pracimarmtabupaten Wonogiri yang
meliputi kesesuaian dan keabsahannya menurut pgadamukum Islam, dan
beberapa hal yang berkaitan dengan akad gadai.

Masyarakat Desa Ulu Lor, gadai tanah sawah biasdikenal dengan
istilah jual gadai. Jual gadai merupakan penyerghanh dengan pembayaran
kontan, dengan ketentuan si penjual tetap berlaskmmbelian tanahnya dengan
jalan menebus kembali dan biasanya dikenal dengdfahi gadai lepas.
Sedangkan untuk gadai tahunan apabila jangka weddaksanaan gadai telah
sampai pada jangka waktu yang ditentukan, makar@eaxtamatis tanah sawah
akan kembali menjadi milikahin secara penuh.

Masyarakat Desa Ulu Lor Kecamatan Pracimantoro Katein Wonogiri
biasanya menggadaikan tanah sawahnya kepada kértatili / tetanggahnya
sendiri. Dengan waktu pengembalian utang pinjamatang) yang tidak

ditentukan bahkan ada yang mencapai puluhan taPada awalnya transaksi

! Muhammad firdaus, dkkMengatasi Masalah Dengan Pengadaian Syariah
(Jakarata : reinesa, 2007), Cet. Ke-2, HIm. 78
2 Muhammad firdaus, dkklbid, HIm. 80-881
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gadai tanah sawah dilakukan kedua belah pihak tdekghadirkan saksi karena
antara penggadai (rahin) dan penerima gadai (mojtaladah bilang percaya,
tetapi akhir-akhir ini pelaksanaan gadai tanah sasedalu diketahui dan dihadiri
aparat desa sebagai antisipasi jika suatu sadtalamt ada salah satu pihak yang
ingkar janji dengan perjanjian yang telah dilakukabelumnya.

Pada saatrahin melakukan transaksi gadai, sebenarnya ada unsur
keterpaksaan karena mau tidak mau rahin harus deimgan ketentuan yang
ditetapkan oleh murtahin berkaitan dengan nilajjgnan yang distandarkan
dengan nilai harga emas. Sedangkan dalam bermuanmsdadiri islam
mengajarkan untuk dilakukan atas dasar suka dantaapa mengandung unsur
paksaan.

Praktek di Desa Ulu Lor Kecamatan Pracimantoro igaben Wonogiri,
sudah menjadi tradisi masyarakat setempat untulggasfaikan tanah sawahnya.
Hal tersebut dilakukan semata-mata karena adariyatidean yang mendesak dan
memerlukan dana secepatnya. Sedangkan prosesi @addi sawah tersebut
dilakukan dengan cara yang sangat sederhana,dgityan datangnya si pemilik
sawah yang akan menggadaikan tanah sawahnya keppdaerima gadai yang
akan memberikan pinjaman berupa uang.

Praktek gadai tanah sawah di Desa Ululor Kecamd&eatimantoro
Kabupaten Wonogiri sendiri antara lain :

1. Gadai Tanah Sawah Secara Tahunan
Gadai Tanah sawah secara tahunan adalah sisternsgiataa waktu

yang ditentukan, dan dalam pelaksanaanya hasilnpdae tanah sawah
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yang di gadaikan menjadi miliknurtahin sampai proses gadai selesai
sesuai kesepakatan. Dalam gadai tanah sawahmiunitahin tidak
memungut biaya ataupun riba apapun, karena uang tgah diterima
oleh rahin akan digantikan dengan hasil panen yang akanirddeoleh
murtahindalam jangka waktu gadai.

Gadai tanah sawah secara tahunan biasanya tidat Hapangsung
lama. Minimal pelaksanaan 5 tahun dan maksimalabirt tergantung
dari uang yang dibutuhkan rahin dan hasil panerg ydihasilkan oleh
tanah sawah yang akan digadaikan. Gadai tanah sawvtdrjadi karena
rahin membutuhkan uang secara cepat dengan nominaltigiigterlalu
banyak untuk kebutuhan yang amat sangat mendesak.

Pelaksanaan gadai tanah sawah secara tahunaitardjidahami lebih
teliti hampir sama dengan pelaksanaan gadai demganggunakan akad
rahn dalam hukum Islam. Yang membedakan hanyalah adiakya bagi
hasil antaraahin danmurtahinpada saat pelaksanaan gadai, karena dalam
pelaksanaan gadai tahunan, hasil dari marhun sbpgaunenjadi milik

murtahinsampai jangka waktu pelaksanaan gadai selesai.

. Gadai Tanah Sawah Secara Lepas

Gadai Tanah sawah secara lepas adalah sistem @addi sawah
antara rahin dan murtahin dengan jaminan tanah sawah. Proses
pelaksanaan gadai tanah sawah secara lepas ianp#dilakukan dengan

mekanisme pembayaran bunga yang dilakukan setigmriya kepada
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murtahin hasil panen dari sawah yang digadaikan sepenuhmgsih
menjadi milik rahin. Kecuali apabila pada saat dilakukannya perjahjian
akad awal, ada kesepakatan antara rahin dan mumaiik melakukan
bagi hasil dari panen tanah sawah dan hal tergekmimengurangi jumlah
bunga yang maupun pokok yang harus dibayarkan radhém
perhitungannya tergantung dari hasil panen yang ada

Gadai tanah sawah secara lepas biasanya dilakiédampetani apabila
membutuhkan uang dengan nominal yang besar secerdesak dan
proses pengembalian dalam jangka 5 sampai deng&&h@0. Tergantung
dari kesepakatan awal yang dilakukan. Gadai tamsalals secara lepas
biasanya digunakan untuk pembelian alat-alat p@raataupun peralatan
yang berhubungan dengan usaha petani ataupun pedsgag ada di
Desa Ululor Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Weonogi

Pelaksanaan gadai tanah sawah secara lepas @idipahami lebih
teliti hampir sama dengan pelaksanaan gadai demganggunakan akad
mudharabahdalam hukum Islam. Yang membedakan hanyalah adanya
bunga yang harus dibayarkan ole@hin kepadamurtahin pada saat
pelaksanaan berlangsung. Hal ini seharusnya ddaraleh agama,

mengingat bunga merupakan sesuatu hal yang dijaiah agama Islam.
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Hal ini dapat dilihat dari Al Quran Surat Al-Baghrayat 275-280

yang melarang dengan tegas adanya riba yaitu:
b il ias il s 8 9155050 BT, KT 5T
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Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) Yitfh tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang &esukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit Gifd Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama ademipa,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan nhangmkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanyadaradari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil ribapka
baginya apa yang telah diambilnya daH(fi(sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allasingyang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalahgbeni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (QBaajarah
ayat 285)

[174]. Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasialn i
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yamginjamkan. Riba
fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang gejenis, tetapi
lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkensyaratkan
demikian, seperti penukaran emas dengan emas,deadian padi, dan
sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat inimdsah yang berlipat

ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zgamdiyah.
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[175]. Maksudnya: orang yang mengambil riba tidaktéram jiwanya
seperti orang kemasukan syaitan.

[176]. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelumun ayat ini,
boleh tidak dikembalikan.

r.,_dl Lsdsmﬁdly_._s__‘._rlu_,ﬁj |_,_._,_r|d_U|:,_:._:;
Artinya : " Allah memusnahkan riba dan menyuburlsanlekati’”. Dan

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dakakafiran,
dan selalu berbuat dd¥4". (QS Al-Bagarah ayat 276)

[177]. Yang dimaksud denganemusnahkan ribalah memusnahkan
harta itu atau meniadakan berkahnya. Dan yang diothkdengan
menyuburkan sedekahalah memperkembangkan harta yang telah
dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandakan beykah

[178]. Maksudnya ialah orang-orang yang menghataiitza dan tetap

melakukannya.

]
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Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang berimaengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, kaere
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekiiramwa
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersediii. ha
(QS Al-Baqgarah ayat 277).
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakvrakeepada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kaorang-
orang yang beriman”. (QS Al-Bagarah ayat 278)
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Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (mergagkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari peng@ambi

riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak mersyandan
tidak (pula) dianiaya”. (QS Al-Bagarah ayat 279)
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Artinya : “Dan jika (orang yang berhutang itu) dal&kesukaran, maka
berilah  tangguh  sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itly ek
bagimu, jika kamu mengetahui”. (QS Al-Bagarah @&Q)

B. ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN GADAI
TANAH SAWAH

Dilihat dari jenis dan pelaksanaanya, gadai tamatakh tahunan maupun
gadai tanah lepas pelaksanaanya hampir sama dejagkn tanah sawah rahn
maupun gadai tanah sawah dengan akad mudharabaf).nYembedakan hanya

pada gadai tanah sawa lepas masih menggunakaa,bdeny adanya bunga ini
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merupakan riba dan perlu diperbarui dan masyargkat) ada di Desa Ululor
Kecamatan Pracimantor Kabupaten Wonogiri perlu reealgiasi kembali
pelaksanaan gadai tanah sawah secara lepas.

Menurut tinjauan hukum Islam, pelaksanaan gadalasarkan akad rahn
mapun akad mudharabah akan dianggap sah apabilai sksngan syarat dan
rukun yang berlaku yaitu akad gadai dapat dikatakatah dalam pandangan
hukum Islam (yakni dalam pandangdigh), apabila akad tersebut telah
memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Oleh karanaagar lebih mudah dan
sistematis, maka penulis menganalisis satu pedsaitumasing-masing syarat dan
rukun gadai tersebut, yang meliputi :

1. Singhat (ijjab gabul)

Menurut konsep hukum Islam, ijab dan gabul adalighat al-aqdi
atau perkataan yang menunjukkan kehendak kedudn hmlak. Ada
beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalghat al-aqdj antara lain :
lafadz yang dipakai untuk ijab dan gabul itu hateimng pengertiannya
(sharih), gabul harus sesuai dengan ijab dari aeggji dan bersautan atau
langsung’ ljab dan gabul tidak diucapkan secara ragu-ragreria apabila
sighat al-agditidak menunjukkan kesungguhan, maka akad itu rdenja
batal atau tidak sah.

Praktek akad gadai di desa Desa Ulu Lor KecamBtacimantoro
Kabupaten Wonogiri, yakni praktek ijab dan gabulmyimkukan secara

lisan yaitu debitur mengatakan : saya gadaikan ngajaminan ini”,

% Hasbi Ash-Shiddigy,Pengantar Figih MuamalahSemarang, PT. Pustaka
Rizki Putra, 1997, Him. 35.
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kemudian pihak yang satunya menjawab saya mendrareng jaminan
dan menuliskan surat bukti atau perjanjian yanghtedilakukan oleh
kedua belah pihak, kemudian satu lembar diseraké&padaahin sebagai
tanda terimanya akad dan lembar tindasannya dingegkehmurtahin
Hanya saja, memang ijab dan gabul tersebut tidagagkan oleh kedua
belah pihak. Namun hal tersebut dapat dimengeatieda setiap orang
yang datang ke pegadaian, dan bermaksud menyerahkaang
jaminannya, sudah barang tentu akan melakukan gdelagan pihak
pegadaian. Hal ini menurut penulis dinamakan dengdgn(kebiasaan
yang berlaku), sehingga misalnya caloshin yang telah datang ke
pegadaian dan tidak mengucapkan ijab dan gabul rdeltaygap telah
mengatakannya.

Dari deskripsi prosesi akad yang demikian, menpeutdapat penulis
bahwa ijab dan qgabul di Desa Ulu Lor Kecamatan iRragtoro
Kabupaten Wonogiri telah memenuhi persyaratan yditefapkan oleh
syara’, karena telah memenuhi hal-hal yang ditetapyara’ antara lain
terciptanyaal-tawafuqu baina al-I'baratainiartinya terdapat persesuaian
antara dua ibarat (perkataan) yaitu antara ijabryan dan gabulnya
murtahin

Disamping ijab dan gabul tersebut diucapkan defigan, hal tersebut

juga diperkuat dengan adanya tulisan, yakni besupat bukti yang telah

4 Abdul Wahaf Khalaf/imu Ushul Figh Semarang : Dina Utama Press, 1994,
Him. 123
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di perjanjikan oleh kedua belah pihak dan ditaradegéni di atas materai
dan penandatangannya dilakukan di depan aparat desa
2. Dua orang yang berakad (al-Muta’aqgidaini)

Dua pihak yang dimaksud adalah pemberi gadainyalan penerima
gadai (murtahin). Terhadap keduanya diisyaratkandt@h seorang yang
ahli al-tasharruf (berhak membelanjakan harta)akersehat (tidak gila),
baligh (mencapai umur), cakap berbuat dan tidalarailg untuk
bertindak® Dalam prakteknya, perjanjian gadai ini bukanlahmjgmgian
antara orang dengan lembaga atau institusi. Dakdninhcalon nasabah
adalah calonrahin sedangkan pegadaian adalah representasi dari
murtahin

Kemudian jika kita kaitkan dengan persyaratarsymmatan yang harus
terpenuhi bagi kedua belah pihak, sebagaimana thtsbutkan di atas,
maka persyaratan tersebut hanya dapat diterapkada rphin saja, dan
tidak pas bila diterapkan pada lembaga-lembaga glategn hal ini adalah
pegadaian cabang Wonogiri, karena konsep syaredtsyeatas mengarah
kepada person bukan lembaga atau institusi sebagairpegadaian. Di
samping itu bahwa pegadaian memang lembaga yaegiaksn untuk
kepentingan itu (gadai). Jadi hal yang patut dileléebih lanjut adalah

aspek legalitas formal dari pegadaian itu sendiri.

> Abdullah Muhammad ibn Qosim as-Syafi'l, Tausikm iQosim,Dar Ahya’
Alkitab al-Arabiyah Indonesia, 1998, Him. 140
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Menurut penulis bahwa jika dilihat dari aspek dledormalnya,
pegadaian sebenarnya telah memenuhi syarat unpd#t dékategorikan
sebagai subjek hukum yang dapat berbuat hukum.

Di Desa Ulu Lor Kecamatan Pracimantoro Kabupatemdgaoi telah
nyata bahwa antareahin yang datang adalah orang-orang yang cakap
bertindak, artinya telah dewasa (baligh), mumayyakni dapat
memahami hal-hal yang berkaitan dengan perjanjataig dan juga telah
mempunyai barang jaminan. Jadi menurut pandangaulipebahwa rahin
yang datang ke Desa Ulu Lor Kecamatan Pracimant(abupaten
Wonogiri telah memenuhi persyaratan yang telahtaptean baik secara
syar’i maupun ketentuan-ketentuan formal lainnyagygelah ditetapkan
oleh pegadaian itu sendiri.

. Barang yang digadaikan (marhun)

Terhadap barang yang digadaikan (marhun), disyamatkelah ada
pada saat terjadinya akad, artinya barang terselayiat langsung
diserahkan pada saat akad, transaksi. Sebagainsetatttan dalam bab
dua, bahwa gadai di hukum sah apabila telah memergd syarat.
Pertama, berupa barang itu nyata, kedua penetapggpemilikan
penggadaian atas barang yang digadaikan tidakraeda dan ketiga,
barang yang digadaikan bisa dan layak di jual malaakudah tiba masa
pelunasan utang gadai.

Dalam hal ini memang sulit bagi masyarakat DesalldluKecamatan

Pracimantoro Kabupaten Wonogiri untuk memastikammMaabarang yang
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digadaikan yang akan diakadkan adalah benar-beitiér nahin. Apalagi

jlka marhun tersebut tidak dilengkapi dengan surat-surat tanda
kepemilikan, dan juga sering kali pihak pengadaimiak melakukan
survei, untuk itu, ia hanya berkeyakinan bahwa rcatah. Namun
pegadaian tidak gegabah dalam menermshun

Di samping pegadaian akan menerimarhunsecara aktual (nyata),
pegadaian juga meminta kepadahin agar menyertakan bukti
kepemilikan yang sah atasarhuntersebut, misalnya kwitansi pembelian
atau surat bukti kepemilikan yang sah. Dengan demigegadaian hanya
berhusnu dzardan melihat aspek legal formal saja yakni bahwase
calonrahin yang mampu menunjukkan surat kepemilikan yangadah
marhunmaka ia dapat menjadi nasabah atdin yang sah.

. Adanya utang (marhun bih)

Setelah segala ketentuan telah terpenuhi malkan akan mendapat
fasilitas yang memadamurtahin yang dalam hal ini akan memberikan
sejumlah pinjaman berupa uang, yang nanti akanrbldéikan (dilunasi)
dalam jangka waktu tertentu.

Dalam prinsip pegadaian, jumlah nominal utang terselidasarkan
pada taksiran nilai jual marhun. Hanya saja tidelkesar 100 % dari nilai

jual marhun tetapi hanya berkisar antara 35-70 % saja. Haleber
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menjadi pola umum dalam pegadaian dan bahkan dbdgen kreditur
lainnya seperti koperasi simpan pinjam, Bank BMTi Ban sebagainy?.
Berakhirnya Gadai berdasarkan Fatwa No : 25/DSN/MI2002
TentangRahn dalam Pelaksanaan Gadai Tanah Sawah berakhirlagabses
gadai tanah telah sampai pada waktu yang telahtdiken. Apabilarahin tidak
bisa membayar kewajibannya terhadagrtahin maka akan dilakukan penjualan
terhadapmarhundengan cara :
a. Apabila jatuh tempo,murtahin harus memperingatkamahin untuk
melunasi hutangnya.
b. Apabilarahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya mateahun dijual
paksa/ dieksekusi melalui lelang sesuai syariah.
c. Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibay&r lsiaya penjualan.
d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milikahin dan kekurangannya
menjadi kewajibamahin.
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanatau jika terjadi
perselisihan diantara kedua belah pihak, maka pesgiannya dilakukan melalui

Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapaigasgan melalui musyawarah.

6 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamala¥Ypgyakarta : Ull Press,
2000, Him. 16



